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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

Metode atau sering di sebut cara untuk memecahkan 

suatu masalah, sehingga mudah dalam mencapaian tujuan, 

sehingga harus merumuskan apa saja yang diperluhkan dalam 

pemecahan masalah harus di bentuk nyalangkah–langkah yang 

tepat dan saling berhubungan satu sama yang lain sehingga 

masalah tersebut bisa terselesaikan dengan cepat dan tepat dan 

dapat ditemukannya suatu jawaban penulis mengunakan metode–

metode sebagai berikut: 

A. Jenis dan Pendekatan 

Penelitian ini mengunakan penelitian lapangan 

dengan mengunakan metode kualitatif pengumpulan data 

dengan wawancara seorang objek untuk mendapatkan 

informasi–informasi dalam pembuktian kebenaran yang 

telah tersebar di masyarakat metode kualitatif adalah 

pengambilan data dari sumbernya secara langsung sehingga 

menghasilkan suatu pengambaran. 

Penelitian lapangan ini untuk mendapatkan data 

secara historis, penelitian ini bisa mengetahui secara 

langsung dalam pembuktian lapangan sehingga bisa di 

saring kembali dalam kalimat dan menulisnya dalam skripsi 

penelitian. 

Penelitian kualitatif merupakan hasil dari perilaku 

sosial masyarakat yang terdapat waktu dan adanya kejadian 

sehingga penulis bisa mengeksprol suatu keadaan yang 

sedang terjadi di masyarakat 

Seperti penelitian yang sedang diteliti oleh peneliti 

terdapat di Kabupaten Jepara pada Partai Persatuan 

Pembangunan dalam Peran Pengurus Wanita Persatuan 

Pembangunan dalam Pelembagaan di Partai Persatuan 

Pembangunan tahun 2017-2020 Kabupaten Jepara.1 

 

 

 
1 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, Upaya Mendukung 

Penggunaan Penelitian Kualitatif Dalam Berbagai Disiplin Ilmu (Jakarta: 

Raja Grafindo, 2014). H. 28. 
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B. Setting Penelitian 

Setting penelitian adalah tempat di mana di adakan 

penelitian tersebut terdapat waktu pelaksanaan tempat dan 

lain-lain Penelitian ini di lakukan di Partai Persatuan 

Pembangunan Kabupaten Jepara untuk mengetahui Peran 

Pengurus Wanita Persatuan Pembangunan dalam 

Pelembagaan di Partai Persatuan Pembangunan Kabupaten 

Jepara tahun 2017-2020 penulis meneliti Peran Pengurus 

Wanita Persatun Pembangunan dalam Pelembagaan Partai 

Persatuan Pembangunan di Kabupaten Jepara karena 

peranan Perempuan di dalam Partai Persatuan 

Pembangunan sangatlah besar dan berpengaruh karena 

peranannya tidak hanya sebatas dalam politik tapi juga 

dalam sosial kemaslahatan melalui kegiatan bakti sosial, 

pengajian, dan lain-lain. 

 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang atau benda yang 

dapat menghasilkan informasi–informasi secara jelas untuk 

pembuktian–pembuktian fakta di lapangan dalam 

pengumpulan data dari wawancara narasumber salah satu 

dari yang berhubungan dengan kegiatan penelitian.2 

 Dalam sumber data primer yaitu wawancara secara 

langsung dengan narasumber ketua (WPP) Wanita 

Persatuan Pembangunan Kabupaten Jepara dan Anggota 

Wanita Persatuan Pembagunan Kabupaten Jepara yaitu:  

1. Ibu Hj Malichah ketua Wanita Persatuan Pembangunan 

Kabupaten Jepara. 

2. Ibu Farikhah, S.P.d Sekretaris Wanita Persatuan 

Pembangunan Kabupaten Jepara 

Sedangkan dari sumber sekunder dari observasi, 

data laporan penelitian dan dokumentasi dan data-data dari 

Partai Persatuan Pembangunan Kabupaten Jepara. 

 

D. Sumber Data 

Terdapat sumber–sumber data dalam mendapatkan 

suatu informasi yaitu: 

 
2 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka 

Cipta,1998). H. 25. 
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1. Data primer atau di sebut data langsung yang di dapat 

melalui wawancara secara langsung dengan narasumber 

a. Ibu Hj malikhah selaku Ketua (WPP) Wanita 

Persatuan Pembangunan Kabupaten Jepara. 

b. Anggota Wanita Persatuan Pembangunan (WPP) 

Partai Persatuan Pembangunan oleh orang yang 

memiliki informasi–informasi yang berhubungan 

sesuai penelitian yang sedang di teliti. 

2. Penelitian sekunder atau yang disebut penelitian tidak 

langsung penemuan data dari sumber sekunder dari buku, 

jurnal-jurnal, observasi, data laporan penelitian dan 

dokumentasi dan data-data dari Partai Persatuan 

Pembangunan Kabupaten Jepara. 

secara informasi–informasi dari foto-foto, 

dokumen–dokumen yang di dapat secara tidak langsung 

yang sesuai dengan penelitian yang di teliti. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data terdapat teknik-teknik untuk 

memperoleh suatu data yang di inginkan sesuai penelitian 

yang sedang di teliti oleh peneliti yaitu: peneliti yang sedang 

di teliti Peran Pengurus Wanita Persatuan Pembangunan 

dalam Pelembagaan Partai Persatuan Pembangunan 

Kabupaten Jepara tahun 2017-2020 Dengan mengunakan 

teknik-teknik sebagai berikut: 

1. Metode observasi 

Suatu kegiatan untuk memperoleh data dengan 

melakukan observasi pengamatan di Partai Persatuan 

Pembangunan Kabupaten Jepara berfokus pada Peran 

Pengurus Wanita Persatuan Pembangunan dalam 

Pelembagaan Partai Persatuan Pembagunan Kabupaten 

Jepara   melakukan observasi dengan cara ikut sertaan 

peneliti dan ikut sertaan dalam pekerjaan suatu subjek 

sehingga peneliti bisa mendalami rasa kehidupan oleh 

orang di observasi dan berharap mendapatkan informasi 

mengenai penelitian.3 

 
3 Husaini Usman And Purnomo Setiady Akbar, Metode 

Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara,2003). H. 72 
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Dalam ikut serta di ligkungan atau organisasi yang 

bersangkutan tersebut sehinga peneliti dapat mengetahui 

keadaan seluk beluk di partai  tersebut sehingga hasil yang 

di dapat data yang secara alami tidak adanya rekayasa dari 

pihak masyarakat atau organisasi peneliti bisa 

menyimpulkannya dalam kalimat atau kata-kata dan di 

tuangkan dalam skripsi penelitian. 

2. Metode Wawancara 

Wawancara merupan salah satu teknik pengumpulan 

data yang dapat di lakukan oleh peneliti dengan 

membutuhkan waktu yang sangat banyak karena untuk 

mendapatkan informasi dengan mewancarai secara dalam 

dengan pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan 

Peran Pengurus Wanita Persatuan Pembangunan dalam 

Pelembagaan Partai Persatuan Pembangunan Kabupaten 

Jepara tahun 2017-2020 dengan wawancara di harapkan 

bisa mendapat informasi tentang masalah–masalah yang 

sedang terjadi sehingga untuk mendapatkan informasi 

yang di butuhkan peneliti. secara cepat atau secara dalam 

menyingkat waktu peneliti melakukan angket pertanyaan 

secara menyodorkan kertas kepada narasumber dengan 

informal.4 

3. Metode dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan metode yang 

berbeda dengan metode-metode yang lain metode ini 

merupakan salah satu cara pengumpulan data yang 

berhubungan dengan Peran Pengurus Wanita Persatuan 

Pembangunan dalam Pelembagaan Partai Persatuan 

Pembangunan Kabupaten Jepara, mengunakan dokumen 

resmi arsip foto–foto, rekaman video buku dari internet, 

web, dan lain-lain. Yang mendukung penelitian dalam 

memperoleh informasi secara cepat tepat dan jelas dan 

bisa di jadikan informasi untuk bisa menjawab masalah 

peneliti.  

 

 

 

 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 

2017). H.15. 
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F. Pengujian Keabsahan Data 

Suatu data bisa di sebut sah ketika data dan keadaan 

sebenarnya adalah sama tidak adanya perbedaaan antara 

keduanya maka peneliti perlu membuktikan kebenaran data 

tersebut dengan ikut berkecibung di dalam masyarakat di 

Partai Persatuan Pembangunan Kabupaten Jepara Peneliti 

harus pintar dalam mencari informasi di dalam partai 

sehingga menghindari data-data yang tidak sesuai dengan 

yang mestinya.5 

Cara yang di lakukan dengan 1. Pembandingan antara 

data hasil wawancara dengan hasil dari lapangan dengan 

adanya pencocokkan tersebut informasi bisa di saring kembali 

dan bisa di lihat mana yang tidak sesuai 2. Pencocokkan Peran 

Pengurus Wanita Persatuan Pembangunan dalam 

Pelembagaan Partai Persatuan pembangunan di Kabupaten 

Jepara tahun 2017-2020. 

Selanjutnya peneliti merangkum dari peryataan 

keduanya dan membuat sebuah tulisan skripsi dalam 

peneltian. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Setelah berbagai cara di lakukan peneliti dalam 

memperoleh data secara benar dan kompleks dan kemudian 

data di kumpulkan dan di analisis dengan cara diskriptif 

kualitatif yaitu menginterpretasikan data dalam bentuk 

kalimat data itu di olah diurutkan sesuai dengan standar 

penelitian kualitatif, jika data-data yang di dapat belum sesuai 

dengan yang di harapkan atau yang sesuai dengan penelitian, 

maka peneliti akan mencari data yang sesuai dengan yang di 

harapkan.6 

Analisis ini salah satu cara penelitian yang sangat 

penting untuk mencari hasil baik subtantif maupun formal 

sesuai dengan namanya analisis data merupakan proses 

menganalisis data yang di temukan atau yang di hasilkan dari 

wawancara, observasi, dokumentasi kepada informal dengan 

 
5 L. J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: 

RemajaRosda, 2010). H. 45. 
6 Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, N.D. Hal. 13. 
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menyusunanya dalam informasi yang mudah di pahami yaitu 

pengumpulan data. 

Dengan metode observasi wawancara dan dokumentasi 

di lakukan di Partai Persatuan Pembangunan Kabupaten 

jepara untuk mendapatkan data dan informasi dengan valit. 

1. Reduksi Data   

Memilah-milah data dari lapangan  yang satu dengan 

yang lain antara data yang penting dengan data yang tidak 

penting proses ini memudahkan peneliti dalam 

memperoleh data sehingga terhindar dari data-data yang 

tidak penting sehingga memudahkan dalam pengumpulan 

data jika ada ketidak sesuaian antara data lapangan dengan 

teori  yaitu mengenai Peran Pengurus Wanita Persatuan 

Pembangunan dalam Pelembagaan Partai Persatuan 

Pembangunan di Kabupaten Jepara tahun 2017-2020. 

2. Penyajian Data   

Jika analisis di atas sudah di lakukan selanjutnya 

penyajian data berupa teks, grafik, matrik dan lain-lain 

yang dapat mempermudah dalam penarikan kesimpulan 

dari data-data yang telah di kumpulkan dari data lapangan 

maupun dari teori-teori terkait dengan Peran Pengurus 

Wanita Persatuan Pembangunan dalam Pelembagaan 

Partai Persatuan Pembangunan Kabupaten Jepara tahun 

2017-2020. 

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi  

Setelah di lakukannya penyajian data Langkah 

terakhir adalah kesimpulan dan verifikasi dari hasil 

penelitian kualitatif adalah kesimpulan dari peneliti 

dengan sifat data yang dapat berubah pada saat adanya 

data yang kuat dan jika di temukan data-data yang kuat 

sesuai dengan data yang di lapangan dan teori dan 

konsisten maka kesimpulan dari peneliti menjadi 

kesimpulan yang kuat dan valid.  
 


